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ABSTRACT

This study examines the organizational communication strategy used by Waroeng
Badminton Academy (WBA) Yogyakarta in developing athletes with Qur’anic
character (akhlak Qur’ani). Unlike many sports institutions that focus mainly on
athletic achievement, WBA integrates Islamic values into its coaching system. This
research applies a qualitative case study approach within a constructivist paradigm.
Data were collected through in-depth interviews with four key informants, including
the head coach and dormitory supervisors. The study uses Anwar Arifin’s
communication strategy model, consisting of audience recognition, message
formulation, and method determination, alongside Goldhaber’s concept of
organizational communication. The findings show that WBA implements adaptive
communication strategies based on athletes’ age, background, and psychological
condition. Messages delivered combine technical guidance with moral and spiritual
values. Communication methods include interpersonal, persuasive, educative,
habituation-based, and evaluative approaches applied in training and dormitory life.
These strategies foster disciplined athletes who balance sports performance, religious
practice, social harmony, and responsibility, reflecting the values of Qur’anic

character.s

Keywords: organizational communication strategy, Qur’anic character, badminton

academy, character development, athlete coaching.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi yang penuh dengan berbagai tantangan dan kompetisi, peran
organisasi dalam membentuk individu semakin penting, terutama dalam bidang
olahraga yang memerlukan pendekatan holistik dalam pengembangan atlet.
Olahraga tidak hanya dimaknai sebagai sarana pendidikan, rekreasi, maupun
kebugaran jasmani, tetapi juga telah berkembang menjadi wadah untuk meraih
prestasi dan pembentukkan karakter (Pranata, 2022). Olahraga merupakan bidang
yang tidak hanya mengandalkan kekuatan fisik, tetapi juga membutuhkan
pembentukan mental dan karakter yang kuat. Olahraga merupakan laboratorium
kehidupan yang memungkinkan individu mengalami berbagai pelajaran berharga.
Karena itu, para pelatih dan pendidik harus berperan aktif menanamkan nilai-nilai
moral dan etika dalam setiap aktivitas olahraga. Dengan cara ini, olahraga menjadi
media yang efektif untuk membentuk karakter anak muda yang kuat dan
berintegritas (Syafruddin et al., 2022).

Di Yogyakarta, terdapat berbagai organisasi dan klub badminton yang aktif
melakukan pembinaan atlet. Berdasarkan data dari Persatuan Bulu tangkis Seluruh
Indonesia (PBSI) terdapat 2.450 atlet badminton yang terdaftar di Daerah Istimewa
Yogyakarta, tersebar di 71 klub yang bernaung di bawah PBSI DIY (Atlet D.I.

Yogyakarta, 2021). Angka tersebut dapat dilihat dari gambar dibawah ini :



Gambar 1: Data jumlah atlet D.I Yogyakarta 2025

Jumlah Atlet D.I. Yogyakarta
M Pria ®Wanita

600

500

400
300
200
7
100 II !.
0 — y | Y
u11 u13 u1s u17 u19

us Dewasa

Sumber: Olahan Peneliti

Data tersebut mencerminkan tingginya minat terhadap olahraga badminton di
daerah tersebut, sekaligus menandakan aktifnya pembinaan yang berlangsung. Dari
data diatas, menunjukkan bahwa klub badminton tersebar cukup banyak dan
menaungi atlet dari berbagai kelompok usia. Akhlak menjadi landasan utama
dalam membentuk kepribadian seseorang. Untuk mewujudkan akhlak yang mulia
dalam kehidupan sehari-hari, diperlukan proses pembinaan yang dilakukan secara
konsisten (Mastura et al., 2024). Hal ini menjadi peluang sekaligus tanggung jawab
besar bagi proses pembinaan, bukan hanya dalam aspek teknis, tetapi juga dalam
menanamkan nilai-nilai moral dan pembentukan akhlak sejak dini. Tanpa adanya
perhatian serius terhadap pembinaan karakter, proses pelatihan berisiko melahirkan
atlet yang unggul secara fisik, namun lemah dalam etika dan sikap. Celah ini dapat

memunculkan perilaku negatif seperti arogansi, sikap tidak sportif, hingga tindakan



yang bertentangan dengan nilai-nilai etika olahraga. Berikut contoh dari tindakan

yang bertentangan dengan nilai-nilai etika :

Gambar 2: Berita atlet yang melakukan body shaming kepada ibu-ibu

pendemo
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Pada Maret 2025 terdapat atlet badminton nasional Fajar Alfian menuai
kontroversi setelah diduga melakukan body shaming terhadap seorang ibu yang
tengah berorasi dalam aksi demonstrasi. Komentar Fajar yang dianggap menghina
penampilan fisik ibu tersebut memicu kecaman luas di media sosial, dan ia pun
akhirnya menyampaikan permintaan maaf secara terbuka atas tindakannya tersebut
(Okezone, 2025).

Contoh kasus diatas merupakan tindakan yang menunjukkan bahwa
keberhasilan di bidang olahraga tidak hanya ditentukan oleh kemampuan fisik,

tetapi juga oleh pembentukan karakter. Seorang atlet seharusnya tidak hanya



berfokus pada pencapaian prestasi, tetapi juga memiliki sikap sportivitas,
kedisiplinan, dan etika yang baik. Dalam banyak kasus, minimnya pembinaan
karakter dalam dunia olahraga membuat atlet kurang memiliki integritas dan
tanggung jawab sosial. Hal ini menunjukkan bahwa klub badminton seharusnya
tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan fisik, tetapi juga membangun
karakter yang kuat agar membentuk individu yang tidak hanya memiliki moral
baik, tetapi juga mampu mengambil keputusan secara bijaksana, menunjukkan
sikap positif, dan aktif berkontribusi dalam kehidupan bersama di lingkungan
pendidikan (Zain et al., 2024). Sebagai respon terhadap permasalah ini, beberapa
klub badminton mulai mengarah pada pengembangan olahraga yang tidak terpaku
pada bidang prestasinya saja tetapi juga menciptakan atlet profesional, berkarakter
dan berakhlak. Berikut salah satu klub badminton yang pengembangan atlet
berkarakter :

Gambar 3: Akun Media Sosial WBA
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Waroeng Badminton Academy ini berfokus pada pembinaan bakat
badminton, dengan menyediakan fasilitas latihan, peralatan olahraga, serta
pembinaan bagi santri yang memiliki minat di bidang badminton (Instagram
Waroeng BA, n.d.). Program ini tidak hanya berfokus pada peningkatan
keterampilan bermain badminton, tetapi juga menanamkan nilai-nilai keislaman,
kedisiplinan, serta integritas dalam diri para atlet muda. Dalam menanamkan nila-
nilai tersebut, strategi komunikasi organisasi menjadi aspek penting dalam
keberhasilannya. Waroeng Badminton Academy menyampaikan visi dan misinya,
membangun komunikasi internal antara pelatih dan atlet, serta menanamkan nilai-
nilai akhlak melalui berbagai media dan interaksi, menjadi poin-poin strategis yang
perlu dikaji lebih dalam. Dalam organisasi berbasis nilai, komunikasi tidak hanya
berfungsi sebagai penyampaian informasi, tetapi juga sebagai alat pembentuk
budaya organisasi dan identitas bersama.

Dalam sebuah organisasi, komunikasi memegang peranan yang sangat
penting. Tanpa adanya komunikasi, aktivitas dalam organisasi tidak akan berjalan
secara efektif. Komunikasi memungkinkan setiap individu dalam organisasi, baik
pimpinan maupun karyawan, untuk saling memahami kepribadian masing-masing.
Hal ini penting karena setiap orang memiliki persepsi yang berbeda dalam
menangkap dan menafsirkan pesan (Noor Jannah et al., 2024). Menyampaikan
instruksi atau pesan kepada komunikan dibutuhkan strategi komunikasi yang tepat.
Strategi ini mencakup pengelolaan unsur-unsur penting seperti frekuensi

komunikasi, tingkat formalitas, isi pesan, serta saluran yang digunakan.



Penggunaan strategi yang efektif akan membantu pesan diterima dengan baik oleh
komunikan atau audiens, sehingga dapat mempengaruhi sikap mereka secara
positif dan selaras dengan tujuan komunikasi yang ingin dicapai oleh organisasi
(Efendi & Mutrofin, 2022).

Tantangan utama yang dihadapi dalam menerapkan strategi komunikasi
organisasi berbasis nilai Islami adalah bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai
tersebut dalam kegiatan praktis sehari-hari, terutama dalam lingkungan olahraga
yang kompetitif. (Auliya, 2023) menjelaskan bahwa etika komunikasi Islam
dalam manajemen komunikasi organisasi perlu diimplementasikan secara
konsisten dan komprehensif, tidak hanya sebagai simbol tetapi menjadi ruh dalam
setiap aktivitas organisasi. Dalam konteks pembinaan atlet badminton, ini berarti
bahwa nilai-nilai Qur'ani harus terinternalisasi dalam program latihan, kompetisi,
dan interaksi sehari-hari antar pelatih dan atlet.

Pembentukan karakter Islami dalam organisasi olahraga sejalan dengan
konsep pembinaan yang holistik. (Phalosa et al., 2024) dalam penelitiannya
menemukan bahwa strategi komunikasi organisasi yang berbasis nilai-nilai Islam
efektif dalam membentuk karakter Islami anggotanya melalui pendekatan
keteladanan, pembiasaan, dan pengajaran yang konsisten. Waroeng Badminton
Academy sebagai organisasi yang memiliki fokus pada pengembangan atlet dengan
akhlak Qur'ani perlu memiliki strategi komunikasi yang jelas dan terstruktur untuk
mencapai tujuan tersebut.

Strategi komunikasi organisasi tidak hanya berfokus pada aspek internal tetapi



juga eksternal. (Rangga Dwiekie et al., 2024) menyatakan bahwa strategi
komunikasi internal organisasi berperan penting dalam menjaga motivasi dan
komitmen anggota terhadap visi dan misi organisasi. Dalam konteks Waroeng
Badminton Academy, komunikasi internal yang efektif antara pengurus, pelatih,
dan atlet menjadi kunci dalam menanamkan nilai-nilai akhlak Qur'ani. Sementara
itu, komunikasi eksternal dengan orang tua atlet, sponsor, dan masyarakat umum
berperan dalam membangun citra dan dukungan terhadap program pembinaan yang
dilaksanakan.

Keterkaitan antara kepemimpinan Islami dan strategi komunikasi organisasi
tidak dapat dipisahkan dalam upaya pembentukan karakter atlet. Dalam penelitian
(Mardianty et al., 2021) menemukan bahwa gaya komunikasi dan kepemimpinan
Islam memiliki pengaruh signifikan terhadap budaya organisasi Islam yang pada
akhirnya berdampak pada perilaku anggota organisasi. Dalam konteks Waroeng
Badminton Academy, pelatih dan pengurus memiliki peran strategis sebagai
pemimpin yang bukan hanya bertanggung jawab terhadap aspek teknis olahraga,
tetapi juga terhadap pembentukan karakter peserta didik.

Strategi komunikasi yang diterapkan dalam pembinaan atlet hendaknya tidak
hanya fokus pada aspek teknis permainan, tetapi juga memperhatikan pendekatan
yang menyentuh sisi psikologis dan spiritual. Hal ini sejalan dengan firman Allah

dalam Surah An-Nisa ayat 63:
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“Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati
mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka
pelajaran, dan katakanlah kepada mereka gaulan baligha (perkataan yang

berbekas pada jiwa mereka)” (QS. An-Nisa: 63)

Menurut Tafsir Kementerian Agama Republik Indonesia, gaulan baligha
berarti perkataan yang disampaikan dengan tepat sehingga mampu menyentuh hati,
membekas dalam jiwa, dan mendorong seseorang kepada kebaikan. Makna ini
sejalan dengan pendapat Jalaluddin Rakhmat yang menyatakan bahwa komunikasi
yang efektif harus disesuaikan dengan karakteristik komunikan serta mampu
menyentuh aspek rasional dan emosionalnya ((Aji, 2015). Komunikasi seperti ini
tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga menyampaikan rasa dan makna
yang dalam. Prinsip qaulan baligha menjadi acuan dalam strategi komunikasi
waroeng Badminton Academy antara pelatih dan atlet. Pelatih tidak cukup hanya
menyampaikan intruksi teknis, tetapi juga harus mampu membangun komunikasi
yang berpengaruh secara emosional dan spiritual. Komunikasi dilakukan dengan
rasa empati, bahasa yang membangun, serta mampu memotivasi dan menanamkan
nilai-nilai Qur’ani akan menciptakan hubungan pembinaan karakter yang lebih
tepat dan bermakna.

Proses pembentukan karakter islami dalam organisasi memerlukan
pendekatan yang komprehensif dan berkesinambungan. Penelitian (Rahayu &

Nisa, 2021) mengenai strategi komunikasi OIC Youth Indonesia menemukan



bahwa program kepemimpinan yang integratif dan konsisten dapat meningkatkan
kualitas pemuda Muslim dalam berbagai aspek kehidupan. Waroeng Badminton
Academy sebagai organisasi yang berfokus pada pembinaan atlet badminton
dengan akhlak Qur'ani perlu mengadopsi strategi serupa dengan menitikberatkan
pada aspek pembinaan mental spiritual yang diintegrasikan dengan program latihan
teknis dan fisik atlet.

Penerapan strategi komunikasi organisasi yang berbasis nilai-nilai Qur'ani
dalam pembinaan atlet badminton juga sejalan dengan konsep meningkatkan
ukhuwah islamiyah antar anggota organisasi. Penelitian (Mujtaba & Rini, 2023)
menjelaskan strategi komunikasi dalam meningkatkan ukhuwah islamiyah yang
menemukan bahwa pendekatan komunikasi yang berlandaskan nilai-nilai Islam
mampu menciptakan ikatan persaudaraan yang kuat antar anggota organisasi.
Dalam konteks Waroeng Badminton Academy, ukhuwah Islamiyah antar atlet,
pelatih, dan pengurus menjadi modal sosial yang penting dalam menciptakan
lingkungan pembinaan yang harmonis dan kondusif bagi pengembangan prestasi
dan akhlak secara seimbang.

Islam menekankan pentingnya menjaga kesehatan jasmani sekaligus
pembinaan akhlak, Waroeng Badminton Academy hadir bukan sekadar sebagai
wadah pengembangan prestasi olahraga, tetapi juga sebagai media pembinaan
karakter berbasis nilai-nilai Islam. Melalui program ini, para santri tidak hanya
dibina dalam keterampilan bermain badminton, tetapi juga dalam aspek spiritual

dan moral, seperti menghafal Al- Qur’an dan menerapkan akhlak Qur’ani dalam



kehidupan sehari-hari. Konsep “Mencetak Atlet Berakhlak Qur’ani” yang diusung
oleh Waroeng Badminton Academy mencerminkan upaya menciptakan
keseimbangan antara pencapaian duniawi dan pembentukan karakter spiritual.
Penelitian ini diharapkan dapat mengkaji strategi komunikasi organisasi
Waroeng Badminton Academy dalam mencetak atlet berakhlak Qur’ani, serta
berkontribusi pada pengembangan komunikasi pembinaan atlet yang berfokus pada
prestasi, akhlak, karakter, dan spiritualitas.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, maka didapatkan
rumusan masalah yaitu “Bagaimana strategi komunikasi organisasi Waroeng
Badminton Academy Yogyakarta dalam mencetak atlet berakhlak Qur’ani?”.
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, sehingga tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi komunikasi organisasi Waroeng
Badminton Academy Yogyakarta dalam mencetak atlet berakhlak Qur’ani.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat membantu perkembangan dalam bidang
IImu Komunikasi, khususnya pada strategi komunikasi organisasi Waroeng
Badminton Academy dalam mencetak atlet berakhlak Qur’ani. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan

perspektif baru tentang strategi komunikasi organisasi.
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2. Manfaat Praktis
penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan referensi bagi

Waroeng Badminton Academy dalam mengevaluasi dan mengembangkan

strategi komunikasi organisasi untuk membentuk atlet yang berakhlak Qur'ani.

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan acuan bagi pengelola klub atau

akademi bulu tangkis, pelatih, serta organisasi olahraga lainnya dalam

menerapkan strategi komunikasi yang efektif untuk mendukung pembinaan
karakter dan prestasi atlet.
E. Tinjauan Pustaka

Sebelum menyusun penelitian ini, peneliti terlebih dahulu melakukan
penelusuran terhadap berbagai studi terdahulu yang relevan sebagai pijakan teoretis
dan refleksi atas dinamika strategi komunikasi organisasi dalam berbagai konteks.
Tinjauan ini bertujuan untuk melihat pola, pendekatan, dan hasil dari penggunaan
strategi  komunikasi dalam membangun relasi, motivasi, serta citra dalam
organisasi. Tiga penelitian yang dipilih memberikan gambaran utuh mengenai
bagaimana strategi  komunikasi  diimplementasikan  dalam  lingkungan
pemerintahan, usaha retail, hingga industri pertambangan.

Penelitian pertama dilakukan oleh Ispawati Asri (2022) yang mengangkat
tema strategi komunikasi organisasi dalam membangun semangat kerja pegawai
Pusdiklat Tenaga Administrasi Kementerian Agama RI pada masa pandemi Covid-
19. Dalam konteks birokrasi yang menghadapi tekanan besar akibat pandemi,

strategi  komunikasi menjadi alat utama untuk memastikan pegawai tetap
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termotivasi dan mampu menjalankan tugas mereka dengan baik. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus dan berpijak pada
paradigma konstruktivisme. Hasil kajian menunjukkan bahwa strategi komunikasi
yang digunakan oleh lembaga meliputi empat komponen utama, yaitu: memastikan
pesan dipahami dengan baik oleh komunikan, membina penerimaan pesan agar
diterima secara emosional dan rasional, memotivasi tindakan melalui komunikasi
persuasif, serta memberikan penghargaan kepada pegawai yang berprestasi sebagai
bentuk apresiasi Kinerja. Strategi-strategi ini bukan hanya memperkuat semangat
kerja, tetapi juga menumbuhkan loyalitas dan rasa memiliki terhadap institusi.
Kedua, dalam junal Noor Jannah, Tira Fitriawardhani, dan Julyanto Ekantoro
(2024) mengkaji strategi komunikasi organisasi di sektor usaha retail, yaitu
Cangkruk Vape Shop Sidoarjo. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kinerja karyawan melalui penerapan komunikasi vertikal dan horizontal yang
efektif. Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk menggali lebih dalam
interaksi interpersonal di dalam organisasi. Temuan utama dari penelitian ini
mengungkapkan bahwa komunikasi vertikal antara pimpinan dan karyawan, baik
ke atas (upward) maupun ke bawah (downward), berperan penting dalam
menciptakan keterbukaan dan rasa saling percaya. Pemimpin rutin mengadakan
pertemuan dan memberikan ruang bagi karyawan menyampaikan ide, sementara
target kerja yang diberikan disesuaikan dengan karakteristik masing-masing
individu. Komunikasi horizontal, yang terjadi antarpegawai dalam satu level, juga

terbukti memperkuat kerja tim dan meningkatkan kenyamanan kerja melalui
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pendekatan informal, termasuk kegiatan liburan bersama yang mempererat
hubungan emosional. Strategi ini tidak hanya mendorong kinerja tetapi juga
menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan terjalin dengan baik.

Ketiga, penelitian oleh Muammar Rafsanjani dan Marhaeni Fajar Kurniawati
(2025) lebih menekankan pada bagaimana strategi komunikasi organisasi
digunakan untuk membangun citra positif perusahaan tambang PT Sebuku Tanjung
Coal (STC). Penelitian ini dilatarbelakangi oleh resistensi masyarakat terhadap
perusahaan tambang akibat isu lingkungan dan kurangnya keterlibatan sosial.
Melalui pendekatan kualitatif dan metode studi kasus, peneliti mendapati bahwa
perusahaan menerapkan dua strategi komunikasi utama: internal dan eksternal.
Komunikasi internal dilakukan dengan meningkatkan transparansi antara
manajemen dan karyawan, melalui forum bulanan, pemanfaatan media internal,
dan pelibatan karyawan dalam proses pengambilan keputusan. Sementara itu,
komunikasi eksternal difokuskan pada pembangunan hubungan dengan masyarakat
melalui forum dialog terbuka, program tanggung jawab sosial (CSR), serta
pelibatan media lokal dan pemerintah. Melalui komunikasi dua arah yang simetris,
perusahaan berhasil mengubah persepsi negatif masyarakat menjadi lebih positif,
dan mengurangi konflik sosial yang sebelumnya sempat terjadi. Secara praktik,
penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi masyarakat. Penelitian ini dapat
menjadi acuan bagi komunitas yang ingin menjalankan praktik khususnya pada

bidang badminton.
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Tabel 1: Tinjauan Pustaka

No | Peneliti Judul Penelitian Sumber Perbedaan Persamaan Hasil Penelitian
1 | Ispawati Strategi Komunikasi IKON Jurnal Ilmu Komunikasi 2022 | Jurnal ini fokus pada semangat | Jurnal ini sama-sama | Strategi komunikasi digunakan
(Asri, 2022 Organisasi dalam (Universitas Persada Indonesia| kerja pegawai instansi | menggunakan strategi | unfuk memastikan pemahaman
Membangun Semangat | Y.A.I) Vol. XXVII No.3 Desember| pemerintah, bukan pembinaan | komunikasiorganisasi dan | pesan, membina penerimaan,
Kerja Pegawai 2022 atlet atau nilai agama metode kualitatif. memotivasi  tindakan, dan
Pusdiklat Kementerian | ISSN: 1978-6972 memberikan penghargaan pada
Agama RI https://doi.org/10.37817/ikon.v27i3. pegawai
2615
2 | NoorJannah, Tira | Strategi Komunikasi Jurnal Intelektual Administrasi| Jurnal  ini  fokus  pada | Sama-sama  membahas | Komunikasi interpersonal,
Fitriawardhani, Organisasi dalam Publik dan Ilmu peningkatan kinerja di sektor | komunikasi organisasi dan | apresiasi, dan lingkungan kerja
Julyanto Ekantoro | Meningkatkan Kinerja | KomunikasiVol.11 No. 1| ritel vape, bukan pembinaan | membangun  hubungan | positif meningkatkan kreativitas,
(2024) Karyawan Cangkruk ISSN:2338- karakter Qur’ani antaranggota organisasi inisiatif, dan disiplin kerja
Vape Shop 7521 E-ISSN: 3047-
2725
https://doi.org/10.5549
9/intelektual.v11il.11 56
3 | Muammar Komunikasi Organisasi | Jurnal Terapung : Ilmu —Ilmu Sosial| Jurnal ini membahas tentang | Sama-sama menggunakan | Strategi komunikasi terbuka dan
Rafsanjani & dalam Membangun , Vol. 7, No. 1, Maret 2025 membangun  citra  publik | komunikasi organisasi partisipatif meningkatkan
Marhaeni Fajar Citra Positif ISSN: 2656-2928 perusahaan tambang, bukan kepercayaan masyarakat dan citra
Kurniawati Perusahaan (Studi DOI : 10.31602 pembinaan karakter internal positif perusahaan
(2025) Kasus PT Sebuku https://ojs.uniska- individu
Tanjung Coal) bjm.ac.id/index.php/ter

apung/article/download
/18517/7383

Sumber: Olahan Peneliti 2025
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F. Landasan Teori
1. Strategi Komunikasi

Hafied Cangara mengatakan strategi komunikasi merupakan perpaduan
paling efektif dari berbagai unsur komunikasi mulai dari pihak penyampai pesan,
Isi pesan, media atau saluran yang digunakan, penerima pesan, hingga dampak
yang ditimbulkan yang disusun secara terencana guna mencapai tujuan
komunikasi secara maksimal (Cangara, 2017).

Menurut Effendi dalam (Asri, 2022), strategi pada dasarnya merupakan
bentuk dari perencanaan dan pengelolaan komunikasi yang bertujuan untuk
mencapai hasil tertentu. Strategi komunikasi tidak hanya berperan sebagai
penunjuk arah umum seperti peta jalan, tetapi juga harus mencakup langkah-
langkah operasional yang konkret. Dengan kata lain, strategi komunikasi adalah
pedoman dalam merancang dan mengelola proses komunikasi agar tujuan yang
ditetapkan dapat tercapai secara efektif.

Anwar Arifin menyatakan terdapat tiga tahapan penting dalam merancang
strategi komunikasi (Phalosa et al., 2024), yaitu :

a. Mengenal khalayak, komunikator perlu memahami karakter, kebutuhan, dan
latar belakang audiens agar komunikasi dapat berlangsung secara efektif.

b. Menyusun pesan, pesan harus dirancang dengan cara yang menarik dan
relevan agar mampu memikat perhatian audiens.

c. Menetapkan metode, pemilihan metode atau saluran komunikasi yang tepat

sangat penting untuk menunjang keberhasilan penyampaian pesan.



2. Komunikasi Organisasi

R. Wayne dan Don F dalam (Ruliana, 2014) mengemukakan definisi
komunikasi organisasi secara fungsional dapat dipahami sebagai proses
penyampaian dan pemaknaan pesan di antara unit-unit komunikasi yang berada
dalam sebuah organisasi tertentu. Organisasi itu sendiri terdiri dari berbagai unit
komunikasi yang saling terhubung dalam struktur hierarkis, dan semuanya
beroperasi dalam konteks lingkungan tertentu.

Morissan menyatakan “komunikasi tidak sekedar instrument atau alat untuk
berinteraksi tetapi komunikasi adalah medium yang menyebabkan adanya
organisasi” dan karena komunikasi bersifat dinamis, organisasi dipandang
sebagai hasil dari proses interaksi yang berlangsung terus-menerus (Morissan,
2020). Komunikasi organisasi merupakan proses berkelanjutan yang
menciptakan dan mempertahankan keberadaan organisasi.

Menurut Liliweri komunikasi organisasi merupakan kajian yang membahas
cara individu berinteraksi dan menjalin kerja sama dalam suatu organisasi
melalui proses komunikasi. Kajian ini juga mencakup bagaimana struktur
organisasi memengaruhi dan membentuk proses komunikasi yang terjadi dalam
rangka pengelolaan organisasi itu sendiri (Dewidianto et al., 2024).

Komunikasi organisasi merupakan proses interaksi antara individu-individu
dalam suatu kelompok yang memiliki kesamaan dalam kemampuan, hubungan,
dan emosi, yang mencakup pesan, tujuan, alur, serta media komunikasi yang

berlangsung dalam sistem kelompok tersebut, dan dapat dipengaruhi oleh faktor-

16



faktor dari dalam maupun luar organisasi (Permata et al., 2021).

Goldhaber (1986) mendefinisikan “organizational communications is the
process of creating and exchanging messages within a network of interdependent
relationship to cope with eviromental uncertainty” secara sederhana komunikasi
organisasi adalah suatu proses menciptakan dan saling menukar pesan dalam satu
jaringan hubungan yang saling tergantung satu sama lain untuk mengatasi
lingkungan yang tidak pasti atau yang selalu berubah-rubah (Muhammad, 2019).

Dari seluruh pandangan tersebut, komunikasi organisasi terbentuk sebagai
proses dinamis yang terjadi antara individu dan kelompok dalam struktur
organisasi. Di dalamnya terjadi pertukaran pesan, pembentukan makna, serta
interaksi yang berkelanjutan seiring dengan berkembangnya fungsi dan tujuan
organisasi. Proses ini menjadi pengikat antarunit komunikasi, membentuk pola
hubungan kerja, dan tidak terlepas dari pengaruh struktur internal maupun
lingkungan eksternal organisasi.

Definisi yang dikemukakan oleh Goldhaber (Ruliana, 2014), ada tujuh
konsep kunci yang terkandung dalam komunikasi organisasi, yaitu :

a. Proses (Process)
Sebuah organisasi adalah sistem terbuka yang aktif, di mana anggotanya
saling bertukar dan menyampaikan pesan secara terus-menerus. Karena
pertukaran informasi ini berlangsung tanpa henti, maka hal ini disebut sebagai

suatu proses (Ruliana, 2014).
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b. Pesan (Message)

Pesan merujuk pada rangkaian simbol yang penuh makna mengenai orang,
objek, atau peristiwa yang terbentuk melalui interaksi antarindividu. Dalam
berkomunikasi, seseorang perlu membentuk gambaran mental dan
menyampaikannya agar orang lain dapat merasakan maksudnya. Komunikasi
yang berhasil adalah ketika pesan tersebut dimaknai sesuai dengan maksud
pengirimnya. Dalam konteks organisasi, penting untuk memahami bagaimana
pesan disusun dan disebarkan di seluruh bagian organisasi (Ruliana, 2014).

Menurut Redding, pesan dalam organisasi dapat diklasifikasikan
berdasarkan tujuannya, yaitu pesan yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas
organisasi, pemeliharaan organisasi, aspek kemanusiaan. Pesan tugas
mencakup segala hal yang berhubungan dengan proses produksi, pelayanan,
serta kegiatan khusus lainnya yang mendukung pencapaian tujuan organisasi.
Sementara itu, pesan pemeliharaan berkaitan dengan penerapan aturan,
kebijakan, dan prosedur guna menjaga kelangsungan organisasi. Adapun
pesan kemanusiaan meliputi aspek sikap, moralitas, kepuasan, serta
pemenuhan kebutuhan anggota organisasi (Muhammad, 2019).

Thayer menawarkan klasifikasi serupa dengan menekankan empat fungsi
utama pesan organisasi, yaitu: fungsi informasi, pengaturan, persuasi, dan
integrasi. Fungsi informasi dan persuasi memiliki kemiripan dengan pesan
tugas versi Redding, sedangkan fungsi pengaturan berkaitan dengan pesan

pemeliharaan. Fungsi integrasi pun sejalan dengan pesan kemanusiaan
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(Muhammad, 2019).

Goldhaber (1986) menambahkan kategori pesan inovasi, yang penting
dalam upaya organisasi beradaptasi dengan perubahan lingkungan. Pesan
inovasi mencakup rencana baru, program baru, atau arahan baru yang
dapat membantu organisasi menghadapi tantangan dan menyelesaikan
masalah (Muhammad, 2019).

c. Jaringan (Network)

Organisasi terdiri dari individu-individu yang memiliki peran tertentu.
Pertukaran pesan di antara mereka berlangsung melalui jalur-jalur komunikasi
yang membentuk jaringan. Jaringan ini bisa kecil maupun besar, tergantung
pada jumlah orang dan luasnya organisasi. Faktor-faktor seperti hubungan
peran, aliran pesan, serta isi pesan memengaruhi bentuk dan ukuran jaringan
ini (Ruliana, 2014).

d. Keadaan Saling Tergantung (Interdependence)

Dalam organisasi, satu bagian sangat bergantung pada bagian lainnya. Hal
ini mencerminkan sifat dasar organisasi sebagai sistem terbuka. Jika satu
bagian mengalami masalah, dampaknya akan terasa pada bagian lain dan
bahkan bisa memengaruhi keseluruhan organisasi. Jaringan komunikasi dalam
organisasi pun bekerja saling melengkapi dan mendukung antarbagian
(Ruliana, 2014).

e. Hubungan (Relationship)

Organisasi adalah sistem terbuka yang dijalankan oleh manusia. Hubungan
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antarindividu penting, mulai dari interaksi sederhana hingga hubungan
kompleks antar kelompok. Arni Muhammad (2019) mengatakan hubungan
manusia dalam organisasi berkisar mulai dari yang sederhana yaitu hubungan
di antara dua orang atau dyadic sampai kepada hubungan yang kompleks,
yaitu hubungan dalam kelompok-kelompok kecil, maupun besar dalam
organisasi. Thayer dalam (Muhammad, 2019) membedakan hubungan ini
menjadi dua, yaitu hubungan yang bersifat individual, kelompok dan
hubungan organisasi.

. Lingkungan (Environment)

Yang dimaksud dengan lingkungan adalah semua totalitas secara fisik dan
faktor sosial yang diperhitungkan dalam pembuatan keputusan mengenai
individu dalam suatu sistem (Muhammad, 2019). Lingkungan mencakup
kondisi fisik dan sosial yang memengaruhi pengambilan keputusan organisasi.
Lingkungan terbagi dua: internal (seperti pelatih, anak didik dan struktur
organisasi) dan eksternal (pesaing, teknologi, dll).

. Ketidakpastian (Uncertainty)

Ketidakpastian merupakan perbedaan informasi yang tersedia dengan
informasi yang diharapkan. Ketidakpastian dalam suatu organisasi juga
disebabkan oleh terlalu banyaknya informasi yang diterima daripada
sesungguhnya yang diperlukan untuk menghadapi lingkungan mereka. Oleh
karena itu salah satu urusan utama dari komunikasi organisasi adalah

menentukan dengan tepat berapa banyaknya informasi yang diperlukan untuk
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mengurangi ketidakpastian tanpa informasi yang berlebih-lebihan. Jadi
ketidakpastian dapat disebabkan oleh terlalu sedikit informasi yang diperlukan
dan juga karena terlalu banyak yang diterima (Muhammad, 2019).
Ketidakpastian muncul karena perbedaan antara informasi yang tersedia dan
yang dibutuhkan. Contohnya, organisasi membutuhkan informasi kebijakan
pemerintah yang bisa memengaruhi proses produksinya (Ruliana, 2014).

3. Akhlak Qur’ani

Secara etimologis, Ibnu Mandzhur dalam kitab Lisanul Arab menjelaskan
bahwa istilah "akhlak" merupakan bentuk jamak dari kata “khulg” atau “khulug”,
yang berarti agama, tabiat, atau watak seseorang (Ansari, 2021). Salah satu tokoh
terkemuka dalam bidang akhlak, Ibnu Miskawaih, mengemukakan bahwa akhlak
adalah tindakan yang muncul secara spontan dari seseorang, yang berasal dari
sifat bawaan atau kondisi jiwa yang dimilikinya (Amanda Amanda et al., 2024).

Imam al-Ghazali (1059-1111 M) memberikan definisi akhlak secara luas,
yaitu sebagai suatu sifat yang tertanam dalam jiwa dan mendorong seseorang
untuk bertindak secara spontan dan mudah, tanpa perlu pemikiran atau
pertimbangan yang mendalam (Windi Alya Ramadhani et al., 2024).

Dengan merujuk pada berbagai pandangan tersebut, dapat dipahami bahwa
akhlak memiliki dimensi yang luas, meliputi aspek etimologis, psikologis, dan
filosofis. Dalam perspektif penulis, akhlak dapat dipahami sebagai seperangkat
nilai moral yang tertanam dalam diri individu, baik melalui pembawaan maupun

proses pendidikan dan pembiasaan, yang kemudian termanifestasi secara
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konsisten dalam ucapan, sikap, dan perbuatan. Dengan demikian, akhlak
berfungsi sebagai landasan utama dalam pembentukan kepribadian serta interaksi
manusia dengan dirinya, sesama, dan Tuhannya.

Al-Qur’an mendorong setiap manusia untuk senantiasa menerapkan
perilaku yang baik dalam kehidupannya sehari-hari. Dorongan ini didasarkan
pada pemahaman bahwa akhlak menjadi tolok ukur penting dalam menciptakan
kehidupan yang harmonis, bahagia, dan sejahtera. Sebagai Kkitab suci yang
diturunkan oleh Allah, Al-Qur’an berperan sebagai petunjuk hidup bagi manusia,
karena memuat banyak ajaran tentang nilai-nilai keagamaan dan moralitas.
Tujuan utamanya adalah untuk memperbaiki hati dan kepribadian manusia
melalui tuntunan akidah yang luhur dan mengarahkan pada tindakan yang baik.
Oleh karena itu, nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an sangatlah penting,
karena tanpa kehadiran kitab suci ini, proses penanaman nilai-nilai Qur’ani dalam
diri manusia akan mengalami hambatan dan dampak negatif (Hakim et al., 2022).

Istilah “Qur’ani” sendiri merujuk pada segala sesuatu yang berlandaskan,
bersumber, dan sejalan dengan ajaran Al-Qur’an, baik dalam aspek nilai, prinsip,
maupun tuntunan hidup. Segala hal yang dikaitkan dengan sebutan Qur’ani pada
dasarnya menunjukkan keterikatannya dengan Al-Qur’an sebagai pedoman
utama umat Islam. Oleh karena itu, ketika konsep akhlak digabungkan dengan
sifat Qur’ani, maka lahirlah istilah “akhlak Qur’ani”. Memiliki akhlak yang mulia
merupakan inti dari ajaran utama yang terdapat dalam Al-Qur’an (Hakim et al.,

2022).
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Istilah "Qur’ani" sendiri merujuk pada segala sesuatu yang berlandaskan
dan sejalan dengan ajaran yang terdapat dalam Al-Qur’an serta memiliki karakter
sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkannya. Oleh karena itu, akhlak Qur’ani
dapat diartikan sebagai sifat atau perilaku yang terbentuk dari ajaran-ajaran Al-
Qur’an dan mampu memengaruhi tindakan serta sikap manusia (Hakim et al.,
2022).

Nilai-nilai akhlak Qur’ani dijelaskan oleh Lukman Hakim dkk., (2022)
merupakan pedoman moral yang bersumber dari Al-Qur’an dan berfungsi
sebagai landasan dalam membangun kehidupan pribadi maupun sosial yang
beradab. Adapun nilai-nilai utama tersebut adalah sebagai berikut:

a. Keseimbangan
Nilai keseimbangan tercermin dari upaya manusia menjaga hubungan
dengan Allah Swt. melalui ibadah sekaligus hubungan dengan sesama melalui
muamalah, sehingga tercipta kehidupan yang adil, proporsional, dan penuh
ketenteraman.
b. Harmoni Sosial
Nilai harmoni sosial menekankan pentingnya kebersamaan dalam
masyarakat, yang diwujudkan melalui sikap saling menghormati, menjaga
solidaritas, menghindari konflik, serta mengupayakan perdamaian dalam
setiap interaksi sosial.
c. Keselarasan dengan Hidup

Nilai keselarasan hidup terlihat dari adanya dorongan untuk menegakkan
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keadilan, persamaan, dan penghargaan atas kemanusiaan, serta membangun

relasi yang serasi antara manusia dengan sesamanya, dengan alam, dan
dengan Sang Pencipta.

G. Kerangka Pemikiran

Gambar 4: Kerangka Pemikiran

Minimnya pembinaan karakter dalam dunia olahraga membuat atlet
kurang memiliki integritas dan tanggung jawab sosial serta
kurangnya penanaman nilai-nilai akhlak dan spiritual

Terbentuknya Klub Waroeng Badminton Academy
Yogyakarta yang menerapkan strategi komunikasi organisasi
dalam proses pembinaannya guna mencetak atket berahklak

Our’ani

/

A T A 4
Kf‘iga tahapan pcnting\ ( Tujuh konsep komunikasi Gilﬂi—Nilai Akhlak Qur’ah

dalam merancang strategi ?ﬁ%‘:?;::ﬂz 014) ‘Goldhaber Menurut Lukman Hakim
komunikasi menurut 1) Proses ' (Hakim dkk,. 2022):
Anwar Arifin (Phalosa et 2) Pesan 1) Keseimbangan
al,, 2024) : —> | 3 Jaringan =t 2) Harmoni Sosial
1) Mengenal Khalayak. 1) (saling 3) Keselarasan dengan
, ketergantungan) ,
2) Menyusun Pesan. 5) Hubungan Hidup
3) Menetapkan Metode 6) Lingkungan (internal
& eksternal) \ /

7) Ketidakpastian

Penerapan strategi komunikasi organisasi yang terintegrasi
dalam pembinaan atlet yang berprestasi dan berakhlak
Qur'ani di Waroeng Badminton Academy Yogyakarta.

Sumber : Olahan Peneliti 2026
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H. Metodologi Penelitian
1. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yang di definisikan
olen Maloeng dalam (Suprayitno et al., 2024), penelitian kualitatif bertujuan
untuk memperolen pemahaman mendalam mengenai fenomena yang dialami
oleh subjek, seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan. Pemahaman ini
dicapai secara menyeluruh melalui deskripsi verbal dan bahasa, dalam konteks
alami yang spesifik, dengan memanfaatkan berbagai metode yang bersifat
naturalistik.

Selanjutnya, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan jenis penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai
fakta, karakteristik, serta hubungan antarfenomena yang diteliti (Suprayitno et
al., 2024). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada
pemahaman mendalam mengenai strategi komunikasi organisasi dalam
pembinaan akhlak Qur’ani. Jenis penelitian deskriptif digunakan untuk
memberikan gambaran secara rinci mengenai proses komunikasi yang
berlangsung dalam organisasi, khususnya di Waroeng Badminton Academy
Yogyakarta, sehingga dapat diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai

strategi komunikasi yang diterapkan dalam pembinaan akhlak Qur’ani.



2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian

Subjek merupakan kelompok sasaran yang memiliki ciri khas tertentu
yang dipilih oleh peneliti untuk diteliti dan dianalisis guna menarik sebuah
kesimpulan (Sugiyono & Puji, 2021). Maka dari itu, penelitian ini mengumpul
kan data dari informan dengan memakai teknik purposive yaitu metode
pemilihan sampel berdasarkan pertimba ngan tertentu.

Subjek penelitian adalah individu yang dipilih melalui teknik purposive
sampling, yaitu penentuan informan berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Dalam penelitian ini, informan utama terdiri atas Yodhi Satrio
selaku Ketua sekaligus Pelatin Waroeng Badminton Academy (WBA) dan Ali
Lugman selaku Ketua Pengurus Asrama WBA. Keduanya dipilih karena memiliki
peran penting dalam merancang, melaksanakan, serta mengawasi proses pembinaan
dan strategi komunikasi organisasi di WBA.

Selain itu, penelitian ini melibatkan dua atlet sebagai informan pendukung,
yaitu Banyu Ganendra (atlet tingkat SMP) dan Aryandika Valintar Aji (atlet tingkat
SMA). Kedua atlet tersebut dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan
kriteria:

1) Merupakan atlet aktif WWaroeng Badminton Academy
2) Mengikuti program pembinaan secara intensif di lingkungan asrama
3) Terlibat secara langsung dalam proses komunikasi dan pembinaan yang

diterapkan olen WBA



4) Bersedia menjadi informan dan memberikan informasi yang relevan sesuai
dengan fokus penelitian
Pemilihan informan tersebut bertujuan untuk memperoleh data yang mendalam
mengenai penerapan strategi komunikasi organisasi dalam mencetak atlet berakhlak
Qurani.
b. Objek Penelitian
Menurut Sugiyono & Puji (2021), objek penelitian adalah segala hal
yang dipilih oleh peneliti untuk dipelajari agar dapat diperoleh informasi dan
disimpulkan hasilnya. Objek penelitian pada penelitian ini adalah strategi
komunikasi organisasi Waroeng Badminton Academy dalam mencetak atlet
berakhlak Qur’ani.
3. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah proses mengumpulkan berbagai bentuk informasi
yang relevan dengan tujuan penelitian, seperti teks, foto, cerita, gambar, dan
artefak, dari sumber data yang telah diidentifikasi dan disetujui, seperti informan
atau partisipan. Pengumpulan data dilakukan setelah arah dan tujuan penelitian
jelas serta mendapat persetujuan dari partisipan untuk berbagi informasi (J.R.
Raco, 2010).
Sugiyono & Puji (2021) mengatakan pengumpulan data merupakan data
yang dikumpulkan dalam situasi yang alami, menggunakan sumber data primer,

dengan metode yang dominan yaitu:
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a. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode yang umum digunakan dalam
pengumpulan data penelitian. Secara umum, wawancara dapat dipahami
sebagai proses interaksi langsung antara pewawancara dan narasumber
(informan) melalui komunikasi verbal. Dalam praktiknya, wawancara
dilakukan secara tatap muka, di mana pewawancara mengajukan pertanyaan
yang telah disusun sebelumnya terkait dengan objek penelitian (Yusuf, 2014).
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan Mas Yodhi Satrio selaku
ketua sekaligus pelatih Waroeng Badminton Academy yang memahami
karakteristik anggotanya karena selalu mendampingi kegiatan pelatihan.
Selain itu, wawancara juga dilakukan bersama Ali Lugman selaku ketua
pengurus asrama, Banyu Ganendra selaku atlet tingkat SMP, serta Aryandika
Valintar Aji selaku atlet tingkat SMA.

Wawancara ini dilakukan melalui metode tanya jawab yang mendalam
serta didukung observasi langsung, untuk memperoleh informasi terkait
Strategi  komunikasi organisasi Waroeng Badminton Academy dalam
mencetak atlet berakhlak Qur’ani. Pendekatan ini bertujuan untuk menggali
secara rinci strategi komunikasi organisasi tersebut, sehingga peneliti dapat
memperoleh informasi yang menyeluruh dan relevan dengan tujuan
penelitian.

b. Observasi

Observasi yaitu proses pengumpulan data secara langsung di lapangan



dengan cara menyaksikan dan mengalami sendiri situasi sosial yang diteliti.
Observasi dilakukan dengan terjun langsung ke lingkungan seperti komunitas,
organisasi, atau masyarakat, untuk mengamati perilaku, tindakan, interaksi,
dan pengalaman partisipan. Peneliti tidak hanya melihat dari luar, tetapi juga
hadir dan berinteraksi dengan partisipan agar memperoleh data yang mendalam
dan autentik (J.R. Raco, 2010). Dalam observasi peneliti melakukan
pengamatan langsung melalui beberapa kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh
Waroeng Badminton Academy.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mengumpulkan
data dan informasi dalam bentuk dokumen, baik berupa tulisan, suara, maupun
gambar yang berisi laporan serta keterangan yang mendukung proses
penelitian. Dokumen ini mencatat seluruh hasil wawancara serta informasi
yang disampaikan oleh informan yang diwawancarai (Sugiyono & Puji,
2021).
4. Metode Analisis Data
Menurut Bogdan dalam Sugiyono & Puji (2021) analisis data adalah
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya, sehingga dapat mudah
dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. analisis data
dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit,

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan
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mana yang akan dipelajari, lalu membuat kesimpulan yang dapat dijabarkan
dalam penelitian. Menurut Miles dan Huberman (Sugiono, 2013) proses ini
melibatkan tiga tahapan utama, yaitu :
a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses menyaring, merangkum, dan
memfokuskan data mentah dari lapangan ke dalam bentuk yang lebih
terstruktur dan bermakna, dengan menekankan hal-hal yang pokok, penting,
serta mencari tema dan pola tertentu. Tujuannya adalah untuk
menyederhanakan data yang kompleks agar lebih mudah dipahami, dianalisis,

dan digunakan dalam tahap penelitian selanjutnya (Sugiono, 2013).

b. Penyajian Data
Setelah proses reduksi data selesai, langkah berikutnya adalah penyajian
data. Penyajan data dapat disajikan melalui berbagai cara seperti penjelasan
singkat, diagram, hubungan antar kategori, bagan alur, dan bentuk serupa
lainnya. Menurut Miles dan Huberman (1984), bentuk penyajian data yang
paling umum digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dalam bentuk teks
naratif data dalam bentuk yang lebih sistematis dan mudah dimengerti
(Sugiono, 2013).
c. Penarikan Kesimpulan
Langkah akhir dari analisis data adalah menyimpulkan informasi

berdasarkan data yang telah disusun. Kesimpulan adalah hasil akhir dalam
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penelitian kualitatif yang mungkin menjawab rumusan masalah awal, namun
bisa juga tidak. Hal ini disebabkan karena rumusan masalah dalam penelitian
kualitatif bersifat sementara dan dapat berkembang seiring berjalannya proses

pengumpulan data di lapangan (Sugiono, 2013).

5. Metode Keabsahan Data

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk memeriksa keabsahan
data adalah triangulasi. Keabsahan data digunakan untuk memastikan kebenaran
data yang disajikan dalam penelitian ini.

Menurut William Wiersma dalam buku yang ditulis oleh (Sugiono, 2013),
triangulasi dipahami sebagai proses untuk memeriksa keabsahan data dengan
menggunakan berbagai sumber, beragam metode, dan dalam rentang waktu yang
berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan triangulasi ahli.

Triangulasi ahli dilakukan dengan mengonfirmasi temuan penelitian kepada
seorang ahli di bidang komunikasi organisasi. Tujuannya adalah memastikan
bahwa data dari lapangan selaras dengan teori serta praktik yang ada, sekaligus
meningkatkan validitas hasil penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan triangulasi ahli sebagai bagian dari
upaya untuk memperkuat keabsahan data. Triangulasi ahli dilakukan bersama Dr.
Dian Marhaeni Kurdaningsih, S.Sos., M.Si. Beliau merupakan dosen Program
Studi  llmu Komunikasi Universitas Islam Sultan Agung yang telah
menyelesaikan pendidikan doktor di Universitas Sebelas Maret Surakarta. Dalam

bidang akademik, beliau aktif mengajar dan membimbing penelitian di bidang
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ilmu komunikasi. Selain itu, beliau memiliki publikasi yang membahas
komunikasi organisasi, salah satunya penelitian berjudul Pengaruh Komunikasi
Organisasi dan Gaya Kepemimpinan terhadap Motivasi Kerja Pegawai, yang
mengkaji peran komunikasi organisasi dalam meningkatkan motivasi kerja
pegawai. Dengan latar belakang akademik dan pengalaman penelitian tersebut,
beliau memiliki perspektif yang relevan untuk mengonfirmasi temuan penelitian
mengenai strategi komunikasi organisasi dalam pembinaan atlet berakhlak

Qur'ani di Waroeng Badminton Academy Yogyakarta.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi komunikasi
organisasi Waroeng Badminton Academy (WBA) Yogyakarta dalam mencetak atlet
berakhlak Qur’ani, dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan tidak
hanya pada aspek teknis olahraga, tetapi juga dalam pembentukan karakter dan akhlak.
Strategi komunikasi organisasi di WBA dirancang melalui tiga tahapan utama, yaitu
mengenal khalayak, menyusun pesan, dan menetapkan metode. Pada tahap mengenal
khalayak, pelatih dan pengurus memahami karakteristik atlet secara mendalam, baik dari
segi usia, latar belakang, maupun kondisi psikologis, sehingga pendekatan komunikasi
yang digunakan bersifat adaptif. Pada tahap penyusunan pesan, komunikasi tidak hanya
berisi instruksi teknis, tetapi juga mengandung nilai-nilai moral dan spiritual yang
bertujuan membentuk sikap dan perilaku atlet. Sementara itu, pada tahap penetapan
metode, digunakan berbagai pendekatan komunikasi seperti interpersonal, persuasif,
edukatif, pembiasaan, dan evaluatif yang dilakukan secara berkelanjutan dalam
kehidupan sehari-hari atlet.

Penerapan strategi komunikasi tersebut berjalan dalam sistem komunikasi
organisasi yang dinamis, di mana terjadi proses pertukaran pesan yang terus-menerus
antara pelatih, atlet, dan pengurus dalam suatu jaringan hubungan yang saling

bergantung. Komunikasi tidak hanya berlangsung dalam situasi formal, tetapi juga dalam
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aktivitas keseharian di lingkungan asrama, sehingga menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari proses pembinaan.

Hasil dari penerapan strategi komunikasi tersebut menunjukkan bahwa
pembinaan di WBA mampu menghasilkan atlet yang tidak hanya berkembang secara
teknis, tetapi juga memiliki karakter yang mencerminkan nilai-nilai akhlak Qur’ani. Hal
ini terlihat dari terbentuknya keseimbangan antara latihan dan ibadah, terciptanya
hubungan sosial yang harmonis antar atlet, serta meningkatnya kesadaran akan tanggung
jawab, kedisiplinan, dan pengendalian diri. Nilai-nilai tersebut tidak hanya dipahami,
tetapi telah diinternalisasi dan diwujudkan dalam perilaku sehari-hari atlet.

Dengan demikian, strategi komunikasi organisasi yang diterapkan di WBA
terbukti efektif dalam mendukung proses pembinaan atlet secara holistik. Komunikasi
yang dilakukan tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga
sebagai mekanisme pembentukan karakter yang berjalan seiring dengan proses latihan
olahraga, sehingga mampu mencetak atlet yang berprestasi sekaligus berakhlak Qur’ani.

B. Saran
1. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan dalam kajian ilmu
komunikasi, khususnya terkait strategi komunikasi organisasi dalam pembinaan
karakter berbasis nilai keagamaan di bidang olahraga. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk memperluas fokus kajian, tidak hanya pada proses pembinaan, tetapi
juga pada tahap keberlanjutan karakter atlet setelah keluar dari lingkungan pembinaan.

Selain itu, penelitian lanjutan dapat mengkaji secara lebih mendalam mengenai
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dinamika hubungan komunikasi antara pelatih dan atlet serta pengaruhnya terhadap
konsistensi perilaku dan pembentukan karakter dalam jangka panjang.
. Bagi Waroeng Badminton Academy (WBA)

Bagi Waroeng Badminton Academy, meskipun strategi komunikasi yang
diterapkan dalam pembinaan telah menunjukkan hasil yang positif, disarankan untuk
terus melakukan evaluasi dan pengembangan secara berkala. Penguatan pada aspek
dokumentasi program pembinaan, khususnya terkait proses komunikasi dan perubahan
perilaku atlet, dapat menjadi langkah strategis untuk menjaga konsistensi serta
meningkatkan kualitas pembinaan. Selain itu, monitoring terhadap perkembangan
atlet, baik selama maupun setelah masa pembinaan, penting dilakukan guna
memastikan nilai-nilai akhlak Qur’ani tetap terjaga dalam kehidupan mereka di luar
lingkungan asrama.

. Bagi Pelatih dan Pengurus

Bagi pelatih dan pengurus, diharapkan dapat terus mempertahankan pendekatan
komunikasi yang bersifat personal, persuasif, dan berkelanjutan dalam proses
pembinaan. Kepekaan terhadap kondisi psikologis dan kebutuhan individu atlet perlu
terus ditingkatkan agar pesan yang disampaikan dapat diterima secara optimal. Selain
itu, konsistensi dalam memberikan teladan (role model) juga menjadi faktor penting
dalam memperkuat proses internalisasi nilai-nilai akhlak Qur’ani dalam diri atlet.

. Bagi Atlet Waroeng Badminton Academy
Bagi para atlet, diharapkan mampu mempertahankan nilai-nilai positif yang telah

dibentuk selama proses pembinaan, seperti kedisiplinan, tanggung jawab, serta
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keseimbangan antara aspek olahraga dan spiritual. Atlet juga diharapkan dapat terus
mengembangkan sikap mandiri serta menjaga hubungan sosial yang harmonis, baik di
dalam maupun di luar lingkungan pembinaan. Dengan demikian, nilai-nilai akhlak
Qur’ani yang telah ditanamkan tidak hanya berhenti dalam lingkungan WBA, tetapi
juga dapat diterapkan dalam kehidupan yang lebih luas.
. Bagi Masyarakat

Bagi masyarakat, khususnya orang tua, lembaga pendidikan, dan komunitas
olahraga, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi dalam menerapkan
pola komunikasi yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian prestasi, tetapi juga
pada pembentukan karakter. Penanaman nilai-nilai seperti kedisiplinan, tanggung
jawab, kejujuran, serta keseimbangan antara aspek akademik, olahraga, dan spiritual
perlu dilakukan secara konsisten melalui komunikasi yang efektif dan keteladanan.
Dengan adanya sinergi antara keluarga, sekolah, masyarakat, dan lembaga pembinaan
olahraga, diharapkan dapat tercipta lingkungan yang mendukung terbentuknya

generasi muda yang berprestasi sekaligus berakhlak mulia.
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